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<b>ABSTRAK</b>

K eberhasilan pembangunan pada umumnya tergantung pada partisipas masyarakat. Akan tetapi, partisipas
masyarakat dalam pembangunan di negara-negara yang sedang berkembang pada umumnya tidaklah timbul
dan tumbuh dengan sendirinya.

Untuk itu pemerintah di negara-negara yang sedang berkembang tidak hanya menghadapi masalah

bagai mana meningkatkan kesejahteraan warga negaranya, tetapi juga sekaligus harus berupaya untuk
menumbuhkan atau menimbulkan partisipasi dari seluruh warga negara yang hendak dibangun itu agar ikut
mengambil bagian dalam kegiatan pembangunan yang memang diperuntukkan bagi mereka segala hasilnya.
Demikian pula halnya dalam kegiatan pembangunan pertanian.

Untuk memberi kesejahteraan bagi warga negaranya, maka pemerintah di negara-negara sedang
berkembang, haruslah mel aksanakan kegiatan pembangunan yang menyangkut aspek-aspek yang luas dari
segi penghidupan dan kehidupan warga negaranya.

Tanpa mengenyampingkan berbagai aspek yang luas itu, karena mengingat sebahagian terbesar
penduduknya berdiam di wilayah pedesaan, yang juga merupakan wilayah hunian terbesar, dengan mata
pencaharian utama di sektor pertanian, maka dalam kegiatan pembangunannya pemerintah Indonesiatelah
menetapkan prioritas utama bagi pembangunan pertanian.

Karena makanan pokok, sebahagian terbesar penduduknya adalah beras, maka dalam kegiatan pembangunan
pertanian perhatian utama dipusatkan pada peningkatan produksi tanaman pangan terutama padi. Untuk
mewujudkan tujuan itu, maka sejak tahun 1966, berbagai inovasi teknologi pertanian diperkenakan yaitu
Panca Usaha Tani, Intensifikasi Khusus dan yang terakhir yang dilaksanakan sejak tahun 1988 adalah Supra
Insus yang merupakan penyempurnaan dari inovasi teknologi pertanian sebelumnya.

Sekalipun belum seluruh paket suprainsus dilaksanakan oleh para petani, akan tetapi inovas ini telah
dilaksanakan oleh petani-petani di Kecamatan Cilamaya, Kabupaten Daerah Tingkat |1 Karawang, Propins
Daerah Tingkat | Jawa Barat.

Hasilnya nampak terutama dari peningkatan produksinya per hektar dalam setiap musim panen. Peningkatan
produks pertanian di atas, menarik untuk dipelgari terutama untuk mengetahui faktor-faktor apayang
mempengaruhi partisipasi petani dalam melaksanakan suprainsus dan dari faktor-faktor tersebut faktor
manayang paling besar pengaruhnya.
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Berdasarkan pembahasan secara teoritis, diketahui bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
partisipasi petani dalam melaksanakan suprainsus adalah komunikasi media massa, pendidikan dan
kepemimpinan. Ketiga faktor tersebut di atas diasumsikan berdiri secara sendiri-sendiri dan tidak
mempunyai hubungan satu dengan lainnya. Pengaruhnya dapat bersifat langsung dan dapat juga bersifat
tidak langsung. Dalam kaitannya dengan pengaruh yang bersifat tidak langsung, partisipasi petani dalam
melaksanakan suprainsus diduga dipengaruhi oleh sikap petani terhadap supra insus. Sikap petani terhadap
suprainsus dipengaruhi oleh komunikasi media massa, kepemimpinan dan pendidikan.

Bertitik tolak dari teori-teori tersebut, maka dalam penelitian ini dirumuskan 13 buah hipotesa yang dicoba
diuji kebenarannya dengan jangkauan penelitian di Kecamatan Cilamaya.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh petani atau mereka yang bermata pencaharian utamadi sektor

pertanian khususnya tanaman padi sawah, yang menjadi penduduk di wilayah Kecamatan Cilamaya. Dari
populasi di atas ditetapkan sampel sejumlah 96 orang petani, berdasarkan rumus penetapan sampel yang

dikemukakan oleh Frank Lynch.

Untuk keperluan pengujian hipotesa yang telah dirumuskan dipergunakan uji statistik baik yang sederhana
maupun yang berganda berdasarkan rumus statistik product moment, parsial, determinasi dan regresi.
Penghitungan skor penelitian dengan menggunakan rumus-rumus tersebut dilakukan baik secara manual
maupun dengan bantuan komputer dengan program Micro-Stat.

Berdasarkan hasil analisa dengan alat uji statistik, maka dapat dibuktikan bahwa faktor sikap petani
mengenai suprainsus berpengaruh positip terhadap partisipasi petani dalam melaksanakan suprainsus.
Faktor-faktor komunikasi media massa, kepemimpinan dan pendidikan (baik secara sendiri-sendiri maupun
secara bersama-sama) juga berpengaruh positif, baik terhadap sikap petani mengenai supra insus, maupun
terhadap partisipasi petani dalam melaksanakan suprainsus.

Terhadap sikap petani mengenai suprainsus, dapat dikemukakan susunan intensitas pengaruh dari tiga
faktor tersebut di atas menurut besarnya pengaruh secara berurutan adalah komunikasi media massa,
pendidikan, dan kepemimpinan.

Terhadap partisipasi petani dalam melaksanakan suprainsus, urut-urutan faktor yang mempengaruhi,
menurut besarnya intensitas pengaruh adalah pendidikan, kepemimpinan dan komunikasi media massa.

Hasil analisajuga menunjukkan bahwa dalam upaya peningkatan partisipasi petani dalam melaksanakan
suprainsus faktor sikap memegang peranan yang penting bahkan dapat dikatakan dominan.

Oleh karena itu dalam thesis ini digjukan saran bahwa dalam rangka peningkatan partisipasi masyarakat
dalam Pembangunan, khususnya partisipasi petani dalam melaksanakan suprainsus, perhatian terhadap
pembentukan sikap yang positip terhadap inovasi-inovasi bagi keperluan keberhasilan pembangunan lebih
diutamakan. Karena, sikap yang positip terhadap inovasi juga menunjukkan adanya kecenderungan dari



individu untuk menerimainovas dimaksud, yang akhirnya akan berwujud dalam bentuk kesediaan atau
kesukarelaan untuk melaksanakannya.



